Anak Penyandang Autis

Butuh Perhatian, Bukan Omelan

"} WaS born on Apil, 11th 1980 and ive in Jekarta Indonesia. When | was young | was diag:

nosed gs mild autistic person. This syndrome has been difficult in my life for more than 10 years, It
has changded gradually since 1998, after | iearnad & big lesson. Fortunately | have already recovered
gradually due to my family's efforts, one of those was showing me & heart to heart approach which |

ieel has worked successfully.”

ltulah kutipan biografi
Oscar Yura Dompas (27),
penyandang autis, yang
ditulisnya sendiri dalam blog
WWW.OSCardormpas. com.

A, dalam blog, Dan semua
cerita ditullsnya dalam ba-
hasa [Ingers. Oscar juga
sarjana pendidikan bahasa
loggris dard Universitas At-
mn Jaya, Jakarta. Tak ha- o
iva it Ba juga sudah me-
palis ke Andislie Jorre).

[ awal perkenalan itn putra pa-
sancan Ira dan A, Jeflrey Dompas ind juga menyve
bsit -mmpur tangan keluanga yang sunggih Desar
bermakna besar pula bagi perkembangan dininya.
Orsear adalan contah penyandang autis yang
berhasil karena peran serla orangiua vang aktif
membantu agar anak autis bisa mengatasi
masatahoya dan bisa berkembang secara optimai.

Orangius menjadi kanet utama bagl anak
penyarudang auwtis, Mereka harus menerima
kenyvataan babwa putra/putrinva menvandang
autis, Dengan menerima fakta itu. maka akan
lehih mudah bagi crangtua untuk lebih thkus
membert solusi pada st anak. Orangiua jugalab
vang hams mengikut perkembangan anak se-

Oscar Yura Dompas

vara sabar. Begitulal pe
ngalaman Jeifrey membawa
Crscar menjadi seperti
sckarang il

"Orangiua hanes terima
kenvataan babwa anaknya
Lk, dengan itu maks kKita
bisa card solusi. Autis il
hukan selan, tapd ini lakia.
Seperli pengalaman sava
dengan Ozcar, wakin tahun
1950-an belum ada sekolab

S, 8 khnpsus aulis, bablkan autis

il ' sendind Belum amuam, maka
o SAVE letap masukkan dia ke
SD umnm,” Kisah Jeffrey
vang jugn jadi dedenghkot di
komumnitas puterakembara, komunitas keluarga
penvandang autis.

Orangiug juga hares percava divl menghadapt
Leninikan anaknya ihe Seperti presenter Farkan
(37} vang memiliki anak autis. Rixki. Schaliknyva,
dalam dirt Farhan justru mutad tumbuh kebang:
Haan memiliki anak auds, MeskD demikian Far-
han masib suiit untsk meyakinkan din sendic
Db autis ilu bisa disembuhikan,

Memang. karena pengetahian masyarakal
tentang autizme begitu minim, anak-anak autis
kerap dianggap cacal. Kesulitan kerap muncul
ketlka anak-anak itu harus bersekolah. Farhan
sarmpai rmemindahkan Rizki beberapa kall se-

Foneefoba: Wami Soialtmae widode

SEKOLAH UMUM — Panderita autis temyata bisa juga bersekolah di sekolah umum, seperti Elma (mund
kelas 8) yann sekarang bersekolah df Madrasah Ibtidaiyah Al Ma'mur di jalan Raden Saleh, Jakarla Pusal,
Di bawah bimbingan gurunye, Sudartono, Elmo dapat Belajar sepani murid lainnya,

belum menemukan sekolah vang pas untuk
anaknva. Sementara Jeffrey dan fra haras rajin
bertemu dengan wali kelas untuk menjelaskan
masalah anaknva, Karena, peovandong autis
akan kesulitan, antara Iain dalam bal inforkesi
sosial, sehingga hubungan dengan feman di
sekolah menjadi Kurang baik.

"Mohon Kesabaran pada para gunu karena
Cecar unik, tapi fread dia sepertd anak Inasa.
jangan dibyecdalan. {rangiuz harus fakee .,
Tiap anakl. meski menyvandang aulis, telap saja
berbeda cara penanganannya. Maka i, orang-
tua yang hamis terus mendamping dan mem-

bdcarakan itu dengan psikolog.” kata Jeflrey.

penuwrat pengalamannya selama mengasuh
[k, anak autis bukan untak dikasiieed, melain-
kan perhu dibantu supava mereka dapal Tersosiali-
sasd dengan masvarakat. Masyvarakat, kata Farhan,
“Perdu juga diberi taho tentang gejala-gojala aulis
agar nantinya fidak salah roenangant pervandang
autis. Kita baruws menerima anak autis apa adanva,
Untuk anak awtis jangan diberilan susu formula
terlalu dind. fangan suka dicmelin, dan dia anti ter-
hawelap kandungan protein. Kaiao tenas memikicksan
anak audis tarpa mencan selusiinya, masa depan
mereka bisa suram,” katarnn, (pra/kin)



